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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Pendidikanjasmanimerupakansuatu proses belajaruntukbergerak, 

danbelajarmelaluigerak. 

Selainbelajardandidikmelaluigerakuntukmencapaitujuanpengajaran, 

dalampendidikanjasmani, anak di ajarkanuntukbergerak, 

melaluipengalamanituakanterbentukperubahandalamaspekjasmanidanrohaninya. 

Melalui proses 

belajartersebutpendidikanjasmanibertujuanmengembangkanpotensianaksecarasei

mbang. Perkembangantersebutharusterjadisecarautuhdanmenyeluruh, sebab yang 

diharapkandari proses belajartersebuttidakhanyaaspekjasmani 

yangbiasadikenaldenganistilahpsikomotorik, akantetapijugapotensi yang lainnya, 

yaituperkembanganpengetahuandanpenalaran yang 

bisadisebutdenganistilahkognitif. 

Selainitujugadiharapkandapatmencapaiperkembangansikapsertakepribadian yang 

positif. 

Pembelajaranmengandungpengertianbagaimana guru 

mengajarkansesuatukepadapesertadidik.Tetapidisampingitujugaterjadisesuatuperis

tiwabagaimanaparapesertadidikmempelajarinya.“Pendidikanjasmaniadalah proses 

pendidikanmelaluiaktifitasjasmaniuntukmencapaitujuanpendidikan” (Lutan, 2001, 

hlm.1). 

Kompleksitas pembelajaran pendidikan jasmani bukan hanya terletak pada 

ketiga domain (kognitif, afektif, dan psikomotor) yang harus di tumbuh 

kembangkan pada setiap diri siswa tetapi bagaimana proses pembelajaran itu 

dapat di laksanakan. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran penjas merupakan faktor 

awal yang menentukan keberhasilan program pengjaran penjas, ini hanya dapat di 

laksanakan apabila guru penjas mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif bagi seluruh siswa. Penyelenggaraan kegiatan pambelajaran dapat di 

sajikan guru penjas melalui pilihan permainan yang beraneka ragam. 
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Salah satutujuandaripendidikanjasmani di lembaga-

lembagapendidikandiantaranyaialahuntukmeningkatkankemampuansiswamelaluia

ktivitasjasmani yang diaplikasikanmelaluicabang-cabangolahraga yang 

sudahmemasyarakat di lingkungansuautulembagapendidikanatausekolah yang 

bersangkutan.Olehkarenatuntutanmasyarakattersebuttimbulpersoalanmendasaryait

ubagaimanacarameningkatkankemampuansiswadalampenguasaanketerampilancab

angolahraga, sehinggaalokasiwaktu yang 

tersediadansaranapadasatusekolahdapatdiefektifkanpenggunaandantujuan yang 

diinginkandapattercapaisecaramaksimal.  

MenurutLutan (2001, hlm. 17), 

mengemukakantentangtujuanpendidikanjasmani, bahwa : 

Setiappengajaranberawaldariperumusantujuan.Tujuanberfungsiuntukmengar

ahkan, danmemusatkanpelaksanaan proses pembelajaran. Baik guru 

maupunsiswa, 

harusmengetahuitujuanpengajaranpendidikanjasmanisehinggadapatdijamint

erlaksananyapengajaran yang efektif. 

 

Materi, tujuan, proses pembelajaran, danpesertadidik (siswa) 

merupakanelemenpenting yang salingterkaitdanmempengaruhiantara yang 

satudengan yang lainnya yang harusdiperhatikanoleh guru penjas. 

Ketikamengajarsuatubentukketerampilangerak, sudahselayaknya guru 

memperhatikantinngkatpertumbuhandanperkembangankemampuangeraksiswanya

tidaksemata-matahanyapadatujuan yang harusdicapaikarenamerupakantujuan 

yang termuatdikurikulum. 

Tujuan pendidikan jasmani di sekolah dasar terfokus pada perkembangan 

aspek nilai-nilai dalam pertumbuhan, perkembangan dan perilaku anak 

didik.Setiappengajaranberawaldariperumusantujuan.Tujuanberfungsiuntukmengar

ahkandanmemusatkanpelaksanaan proses pembelajaran. Menurut KTSP (2006, 

hlm. 8) tujuanpembelajaranpendidikanjasmaniituharusmencakuptujuandalam 

domain psikomotorik, domain kognitif, dantakkalahpentingnyadalam domain 

afektif.Baik guru maupunsiswa, 

harusmengetahuitujuanpengajaranpendidikanjasmanisehinggadapatdijaminterlaks

ananyapengajaran yang 
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efektif.Pendidikanjasmanimemilikitujuansepertihalnyapelajaran lain (Susilawati, 

2010, hlm. 4). 

Terkaitdenganmatapembelajaran (bahan ajar), 

khususnyadalambentukpermainandanolahraga, banyaksekalijenis-jenispermainan 

yang harusdiajarkankepadasiswa.Permainan merupakan bagian dari bidang kajian 

pendidikan jasmani yang mempunyai banyak sekali kegiatannya. Karena 

permainan dapat mengembangkan kemampuan-kemampuan yang bersifat 

jasmani, kejiwaan, dan sosial. 

Cabangolahragapermainan bola volimerupakansuatucabangolahraga yang 

sangatmemasyarakat, olehkarenaitupeningkatanketerampilanbermain bola 

voliparasiswadisuatusekolahsudahmerupakansuatukeharusansetelahmelihattuntuta

n yang sangatbesardarimasyarakat.Menurut PP.PBVSI (2001, hlm. 1) 

mengemukakanbahwa : 

Bola volimerupakanolahraga yang 

dimainkanolehduatimdalamlapangandengandipisahkanolehsebuah net. 

Terdapatversi yang berbedauntukdigunakanpadakeadaan yang 

khususdimanapadaakhirnyaadalahuntukmenyebarluaskankemahiranbermain

kepadasetiap orang. 

 

Gerakteknikdasarpermainanvolihanyaakandikuasaidenganbaikmelalui 

proses belajar. 

Keterampilansuatucabangolahragahanyaakandapatdikuasaidenganbaikbiladipelaja

ridengansebaik-baiknya. Proses mencakupkegiatanlatihanataupelaksanaantugas-

tugassecaraberulang-ulang.Bola volimerupakanpermainan yang 

hampirseluruhpermainannyadilakukandenganketerampilantangan.Permainan bola 

volimembutuhkanketerampilanperseorangandankerjasama yang 

menuntutsetiappemainnyamemilikiteknikketerampilandasar yang 

baikuntukmencapaihasil yang maksimal.Penguasaanteknikdasar yang 

baiksangatlahmenentukanterhadapmutupermainan bola voli. 

Di sekolah, permainan bola volisudahdimainkanolehsiswa-

siswimulaidarisekolahdasar, sekolahlanjutantingkatpertama, 

sekolahmenengahumumsampaiperguruantinggiwalaupundalambentuk yang 

sederhana.Untukmencapaikualitasprestasiolahraga bola voli yang setinggi-
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tingginyaperludilakukanpembinaansejakdini.Salah 

satunyadapatdilaksanakanmelaluijalurpendidikanjasmani di 

sekolah.Karenaolahraga bola 

voliinimasukdalamkurikulumsebagaisalahsatumateripelajarandalampendidikanjas

manidankesehatan.Latihan bola voli di 

sekolahbertujuanuntukmeningkatkanderajatkesegaranjasmanidanketerampilangera

kdasar. Hal iniberalasankarenausiasekolahmerupakanusiadansaat paling 

tepatuntukmendapatkanpembinaanterutama bola voli. 

Permainan bola 

volimerupakansalahsatumateridarimatapelajaranpendidikanjasmani yang 

harusdiberikan di kelas IV sesuaidenganpegangan guru 

yaitukurikulumpendidikanjasmani, dalampermainan bola 

volitersebutadabeberapakemampuandasardanperaturan yang 

harusdimilikidandiketahuisiswa agar permainandapatberjalandenganbaik. Teknik-

teknik dalam permainan bola voli meliputi teknik servis bawah, servis atas, 

passing bawah, passing atas (set up), spike (smash) dan block (membendung). 

Dalam konteks penelitian ini penulis akan memilih salah satu teknik yaitu 

teknik dasar servis atas. Teknik servis merupakan pukulan awal untuk memulai 

permainan. Servis memiliki dua macam cara yaitu servis dari bawah dan servis 

dari atas. Namun dalam teknik dasar servis atas dapat dimodifikasidengan gerakan 

loncatan yang disebut jumping service. Tetapi teknik jumping servis digunakan 

oleh pemain yang sudah mahir melakukannya atau rata-rata digunkan oleh para 

pemain bola voli yang sudah profesional. Kegunaanketerampilan dasar servis 

pada jaman sekarang bukan hanya untuk memulainya permainan, namun 

merupakan suatu serangan pertama bagi regu yang melakukan servis untuk 

mendapatkan point. Maka dari itu teknik dasar servis lebih banyak dilatih agar 

pukulannya lebih keras dan terarah.  Teknik dasar servis atas dinilai sangat cocok 

digunakan bagi siswa usia sekolah dasar karena gerakannya masih sederhana 

namun hasilnya cukup untuk mematikan lawan dibanding servis bawah yang 

terlalu sederhana dan hasil pukulannya pun terlalu lemah karena arah datangnya 
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bola cenderung parabol. Pengertian servis atas seperti yang telah dikutip dalam 

media internet (http//www.teknikor.blogspot.com, 2015) bahwa : 

Servis atas adalah tindakan memukul bola di awal permainan dengan cara 

melemparkan bola ke atas lalu memukulnya dengan mengayunkan tangan 

dari atas sambil diikuti dengan lompatan untuk memaksimalkan tenaga dan 

pukulan. 

 

Permainan bola voli yang digunakan dalam penelitian ini yaitu permainan 

bola voli mini. Karena pada usia sekolah dasar banyak dipertandingkan permainan 

bola voli mini termasuk pada moment O2SN (Olimpiade Olahraga Siswa 

Nasional). Permainan bola voli mini pada umumnya sama dengan permainan bola 

voli biasa. Namun, ukuran lapangan, jumlah pemain dan ketinggian net yang lebih 

kecil daripada biasanya. Ukuran lapangan bola voli mini hanya memiliki panjang 

12 meter dan lebar 6 meter, jumlah pemainnya hanya empat orang yang bermain 

dalam satu tim, dan ketinggian netnya pun hanya 210 cm untuk ketinggian net 

putra dan 200 cm untuk ketinggian net putri. Sedangkan peraturan yang lainnya 

sama dengan peraturan permainan bola voli biasa. 

Postur tubuh yang ideal dapat menunjang kemampuan seseorang dalam 

melakukan olahraga prestasi. Seperti dalam permainan bola voli, tinggi badan 

sangat mempengaruhi kemampuan dalam bermain. 

Tinggibadanadalahjarakdaritelapak kaki 

padasaatberdiritegaksampaipadaujungkepalapadabagianatas (www.artikata.com, 

2016).Tinggibadanmerupakanfaktor yang 

sangatpentingfungsinyadalammendukungpencapaianprestasidalamolahraga.Untuk

mencapaiprestasipuncakdalamolahragatersebutbanyakfaktor yang 

mempengaruhinya, 

bahkandalammemilihcabangolahraga.Dalambeberapacabangolahragaberdasarkana

ntropometriadahubunganantaraciri-ciribadandenganprestasiolahraga.Seseorang 

yang memiliki badan yang tinggi akan terasa mudah dalam melakukan gerakan-

gerakan dalam permainan bola voli seperti melakukan spike (smash) maupun 

block (membendung). Dalam gerakan servis pun sangat mempengaruhi karena 

akan mempermudah melakukan pukulan servis dengan bola yang lebih keras dan 

http://www.artikata.com/
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arahnya lebih menukik (tajam). Karena dengan arah yang lebih tajam akan lebih 

sulit diterima dibandingkan dengan arah bola yang melambung.  

Selain tinggi badan yang mempengaruhi kemampuan dalam melakukan 

gerakan-gerakan dalam olahraga, panjang lengan pun dapat mempengaruhi 

kemampuan seseorang dalam melakukan teknik gerakan dalam suatu cabang 

olahraga terutama cabang olahraga yang banyak menggunakan lengan seperti bola 

voli. Lengandibentukolehtulang-tulang yang 

panjang.Panjangnyatulanglenganiniakanmemberikankeuntunganmekanisuntukme

nghasilkankekuatandankecepatangerak. Gerakan-gerakanbadandihasilkanmelalui 

system pengungkit.Tulang-tulangbekerjasebagaipengungkit yang 

digerakkanolehgaya yang dihasilkanolehkontraksiotot. Semakinkuatkontraksiotot, 

makaakansemakinbesargaya yang diberikan. Sehinggasemakinbesar pula 

kekuatanmekanis yang dihasilkan. Lengan adalah anggota badan dari pergelangan 

tangan sampai ke bahu (www.artikata.com, 2016). Jadi, panjang lengan 

merupakan panjangnya anggota badan dari pergelangan tangan sampai ke bahu. 

Lengan dalam penelitian ini digunakan untuk melakukan gerakan servis atas 

dalam bola voli. 

Masalah yang timbul pada siswa laki-laki kelas IV SDN Sukasirna 2 

Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang yaitu masih banyak siswa 

yang belum bisa melakukan gerakan servis atas pada permainan bola voli. Dalam 

melakukan servis atas masih banyak bola yang tidak mampu melewati net ataupun 

jatuh di daerah lawan. Setelah dilihat dari rata-rata postur tubuh siswa kelas IV 

SDN Sukasirna 2 ini masih belum memadai. 

Untuk dapat menyelesaikan permasalahannya tersebut maka diperlukan satu 

cara atau teknik yang sesuai dengan pokok permasalahan yang muncul. Hal ini 

sesuai dengan tujuannya menciptakan kondisi dan kegiatan belajar yang 

memungkinkan murid lancar belajar dan mencapai sasaran belajar. Peneliti ingin 

menguji apakah ada hubungannya antara panjang lengan dan tinggi badan 

terhadap hasil servis atas bola voli terhadap siswa sekolah dasar kelas IV?.Secara 

logika, panjang lengan dan tinggi badan akan mempengaruhi hasil dari servis atas 

bola voli. 

http://www.artikata.com/
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian ini penulis merumuskan beberapa permasalahan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan antara panjang lengan dengan hasil servis 

ataspermainan bola voli padasiswakelas IV SDN Sukasirna 

2KecamatanSumedang SelatanKabupatenSumedang ? 

2. Apakah terdapat hubungan antara tinggi badan dengan hasil servis 

ataspermainan bola voli padasiswakelas IV SDN Sukasirna 

2KecamatanSumedang SelatanKabupatenSumedang ? 

3. Apakah terdapat hubungan antara panjang lengan dan tinggi badan secara 

bersamaan dengan hasil servis ataspermainan bola voli padasiswakelas IV 

SDN Sukasirna 2KecamatanSumedang SelatanKabupatenSumedang ? 

 

C. TujuanPenelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diajukan, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara panjang lengan dengan 

hasil servis ataspermainan bola voli padasiswakelas IV SDN Sukasirna 

2KecamatanSumedang SelatanKabupatenSumedang. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara tinggi badan dengan hasil 

servis ataspermainan bola voli padasiswakelas IV SDN Sukasirna 

2KecamatanSumedang SelatanKabupatenSumedang. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara panjang lengan dan tinggi 

badan dengan hasil servis ataspermainan bola voli padasiswakelas IV SDN 

Sukasirna 2KecamatanSumedang SelatanKabupatenSumedang. 

 

D. ManfaatPenelitian 

Hasil penelitian tindakan kelas ini akan memberikan manfaat yang berarti 

bagi: 
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1. Guru : dengan dilaksanakan penelitian ini guru dapat mengetahui tindakan 

yang efektif dan efesien untuk meningkatkan gerak dasar servis atas pada 

permainan bola voli dalam rangka meningkatkan kemampuan gerak dasar 

sebagai langkah awal bagi hasil peningkatan keterampilan gerak tahap lanjut. 

2. Siswa : penelitian ini akan bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan gerak dasar guna meningkatkan keterampilan 

gerak yang akan memberikan manfaat bagi kahidupan kesehariannya. 

3. Sekolah Dasar : hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang berarti 

bagi sekolah dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan efektivitas 

dan efesiensi proses pembelajaran penjas. Terutama bagi sekolah yang tempat 

penelitian ini dilaksanakan dan bagi sekolah lain pada umumnya. 

4. Peneliti : hasil penelitian ini sebagai penambah wawasan dalam 

pengembangan pembelajaran penjas melalui yang sesuai dengan karakteristik 

siswa. 

 

E. StrukturOrganisasi Skripsi 

Tahap-tahaprinciandalampenulisanskripsiiniyaitumeliputi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

HubunganPanjang Lengan dan Tinggi Badan 

Terhadap Hasil Servis Atas Bola Voli 

 

BAB I 
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BAB III 
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